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Tujuan penilitan yakni untuk memahami kefektivan teknik sel-management dalam
Konseling kelompok melalui google meet untuk meningkat minat belajar siswa Secara
daring saat pandemi covid-19 di SMA Dr. soetomo Surabaya. Metode eksperimen
dengan Desain One Group Pretest-Postest adalah metode pada observasi ini. Penelitian
ini memilih lima subjek dari kelas X IPS 1 yang mengalamai minat belajar dengan
kategori rendah dan sangat rendah. Dalam penelitian ini ditemukan adanya 5 orang
mengalami minat belajar rendah dengan sangat rendah, setelah subjek melalukan
treatment menjadi kategori tinggi dan sangat tinggi, yang mengalami minat belajar yang
tinggi, dengan menggunakan Uji T SPSS For Windows versi 26.0 diperoleh Uji T atau
f= 11,824 pada taraf signifikansi 0,001 yang artinya signikansi. Berdasarkan hasil
penelitian ini, teknik se/fmanagement dalam konseling kelompok melalui goggle meet untuk
meningkatkan minat belajar siswa secara daring saat pandemi covid-19 di SMA Dir.
Soetomo Surabaya

Disetujui:

13-04-2021

Abstact

Dipubikasikan:
26-10-2021

The purpose of this study is to determine the effectiveness of cell-management
techniques in group counseling through google meet to increase student interest in
online learning during the covid-19 pandemic at Dr. Soetomo Surabaya. The
experimental method with the One Group Pretest-Postest Design is the method in
this study. This study selected five subjects from class X IPS 1 who experienced low
and very low category of interest in learning. In this study, it was found that 5 people
experienced a very low and very low interest in learning, after the subject went through
the treatment into a high and very high category, who experienced a high interest in
learning, using the SPSS For Windows T test version 26.0 obtained T test or f = 11.824
on significance level of 0.001 which means significance. Based on the results of this
study, self-management techniques in group counseling through Google meet to
increase student interest in online learning during the Covid-19 pandemic at Dr.
Soetomo Surabaya.
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PENDAHULUAN

Pada Tanggal 11 Febuari 2020, WHO (Wortld Health Organization) menyebut hingga penyakit dari
virus corono dinamakan covid-19. Pemerintah sudah menghimbaukan untuk masyarakat tetap dirumah agar
bisa memanilisir penularan covid-19 dan menerapkan aturan pembatasan socia/ berskala besar (PSBB) dalam
pengendalian covid-19 (Farid, 2021; Mujiati, 2020). Hal ini membuat harapan penyakit virus tidak usah
menjalarkan dan akan menjadi-jadi dan pemerintah juga sudah menghimbaukan agar masyarakat tidak
mengikuti kegiatan diluar rumah dan salah satunya kegiatan belajar sehingga adanya kegiatan pembelajaran
dilaksanakan secara daring. Sistem pembelajaran daring bertujuan untuk meningkatkan pembelajaran yang
baik dan bermutu karena kondisi pandemi covid-19 yang menerjang dunia berdampak terhadap peralihan
aktivitas belajar mengajar siswa (rahmad, 2021; Riyanda et al., 2020). Maka dari itu metode pembelajaran
secara daring, minat belajar siswa sanagat menurun dimana mereka cendrung merasa bosan, sehingga

menimbulkan peserta didik tidak memiliki pencapaian perkembangan didalam hasil belajar.

Melalui metode pembelajaran daring bahan ajar dapat diakses dimana saja dan kapan saja. selanjutnya,
bahan ajar mampu menambah beragam kajian materi tergolong multimedia. Belajar daring dibuat seperti
program sekolah jarak jauh,aktivitas sekolah dan mengajar (KBM) tidak dilakukan secara tatap muka.
Pembelajaran daring biasanya menggunakan aplikasi Google Meer. Pembelajaran daring memiliki sebagian
pengaruh positif buat peserta didik sebab peserta didik bisa bersekolah kapan pun saja (Asrifah et al., 2020;
Handarini & Wulandari, 2020). Namun, kelihatan masalah bisa menggangu pendidikan daring yakni peserta
didik mempunyai keinginan bersekolah terbatas saat mengikuti belajar secara daring, sedangkan keingin

belajar yakni mengenai menetukan ketika metode belajar (Nurjanah et al., 2021).

Dalyono menyebutkan minat belajar yang besar cenderung menghasilkan prestasi belajar yang tinggi,
sebaliknya jika minat belajar kurang maka akan menghasilkan prestasi yang rendah (KHairina & Syafrina,
2017). Slameto menyatakan minat belajar memiliki pengaruh yang besar terhadap prestasi belajar, karena
jika bahan pelajaran yang dipelajari tidak sesuai dengan minat siswa, siswa tidak akan belajar dengan baik

(Chartli et al., 2019).

Menurut Purwanto, aspek yang mempengaruhi minat belajar antara lain, yakni aspek didalam dan
aspek diluar. Aspek didalam mempengaruhi minat belajar peserta didk, yaitu anatar lain: perhatian siswa
muncul didorong keingintahuan (Marleni, 2016). Aspek diluar yang mempengaruhi minat belajar yaitu aspek
sekolah dan keluarga: pendidik ketika metode pelajaran, memiliki kewajiban menddidik dan mengarahkan
siswa supaya membentuk manusisa mampu melaksanakan perkerjaan aktivitas dan suatu bersatu pendidik
yakni membentuk siswa memahami dan melaksanakan masalah ketika satu cara yang formal (Syafi’i et al.,
2018). Tugas kedua orang tua juga benar-benar menentukan kepada anak dalam metode pelajaran dan
dorongan dari orang tua dapat memberi penagruh yang sangat besar pada anak sehingga meraka bisa

memiliki minat belajar pada pelajaran (Yunitasari & Hanifah, 2020).

Dari fenomena yang terjadi di SMA Dr. Soetomo Suarabaya pembelajaran daring ini sangat

berpengaruh terhadap minat belajar siswa di SMA Dr. Soetomo Surabaya karena proses belajarnya yang
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berbeda. Sistem pmbelajaran daring merupakan sistem pembelajaran tanpa tatap muka secara lansung antara
guru dan siswa tetapi dilakukan melalui google Meet yang menggunakan jaringan inetrnet. Dilahat dari kejadian
di SMA Dr. soetomo Surabaya, baik siswa maupun orang tua siswa yang tidak memiliki Handphone untuk
menunjang kegiatan pembelajaran daring ini merasa kebingungan dan permasalahan yang terjadi bukan
hanya terdapat pada sistem media pembelajaran akan tetapi kesedian kuota internet yang membutuhkan
biaya cukup tinggi harganya bagi siswa guna memfasilitasi kebutuhan pembelajaran daring. Guru harus
memastikan kegiatan belajar mengajar tetap berjalan, meskipun siswa berada dirumah. Ada kemungkinan
besar siswa menjadi malas atau tidak mau mengikuti pembelajaran daring yang sudah dijadwalkan oleh pihak
sekolah, karena keinginan untuk bermain dan memberi alasan karena kuota ineternet. Siswa SMA Dr.
soetomo juga sering mengalami kebosanan saat mengikuti proses pembelajaran daring dikarenakan hanya
bertrmu dengan teman-teman dan guru melalui media virtual atau biasanya menggunakan Google Meet tidak

bertemu secara lansung sehingga minat belajar siswa SMA Dr. Soetomo berkurang mengakibatkan prestasi

belajar menurun.

Upaya untuk membantu siswa yang memiliki minat belajar yang kurang baik diperlukan dengan
layanan konseling kelompok melalui Google Meet. Layanan konseling kelompok adalah layanan konseling
yang diselenggarankan dalam suasana kelompok,dimana siswa memperoleh kesempatan untuk pengentasan
masalah yang dialami melalui dinamika kelompok (Imro’atun, 2017). Pelaksanaan konseling secara
kelompok dapat membantu siswa yang mengalami kesulitan mengatasi kondisi kejenuhan timbul karena
adanya pembelajaran daring. Konseling kelompok berfokus pada eksplorasi dan sikap,solusi terhadap
masalah-masalah siswa. Anggota konseling kelompok memiliki kesempatan untuk sharing atas pengalaman,
pemikiran, dan perasaan meraka selama proses pembelajaran daring dengan mengguakan aplikasi Google

meet,schinnga anggota dapat menemukan bahwa merecka mempunyai lebih banyak pilihan daripada

sebelumnya (Ardi et al., 2019).

Ohlesun menyatakan bahwa layanan konseling kelompok merupakan pengalaman terpenting bagi
orangorang yang tidak memiliki masalah emosional yang serius. Gadza menyatakan bahwa layanan
konseling kelompok adalah suatu proses antara pribadi yang terpusat pada pribadi yang dinamis, terpusat
pada pemikiran dan perilaku yang sadar dan melibatkan fungsi-fungsi seperti berorientasi pada kenyataan,

saling mempercayai, saling pengertian, saling menerima, dan saling mendukung (Smith, 2011).

Ulfa menyatakan self-management berarti mendorong diri sendiri untuk maju, mengatur semua
unsur kemampuan pribadi, mengendalikan kemampuan untuk mencapai hal-hal yang baik, dan
mengembangkan berbagai segi dari kehidupan pribadi agar lebih sempurna (Asbari et al., 2020). Menurut
Gunarsa mengemukakan bahwa “pengelolaan diri (self-management) adalah prosedur dimana klien
menggunakan keterampilan dan teknik mengurus diri untuk menghadapi masalahnya, yang dalam terapi
tidak langsung diperoleh” (Budiyanto et al., 2019). Keterampilan tersebut diperoleh pada saat proses
konseling karena perubahan dalam perilaku itu harus diusahakan melalui suatu proses belajar (learning) atau

belajar kembali (relearning)
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Penggunaan Google Meet adalah suatu karakteristik dari geogle yang dapat digunakan bagi work from

home saat social discanting dalam penyaluran virus corona. Setelah semakin banyak orang yang mulai
memanfaatkan apilkasi video conference untuk berkerja dari rumah saat pandemi covi-19 (Nurhayati et al.,
2020). Google Meet merupakan pemberian diskusi meeting secara online yang mengelarkan oleh Google.
Bantuan google meet yaitu himpunan dari goggle chat dan google Hangouts dengan pengembangaan

meningkatkan dikhusukan pada perjumpaan secara online.

Tujuan yang ingin dicapai sehubungan dengan objek yang diteliti adalah untuk mengetahui
Efektivitas teknik Se/f-Management dalam Konseling Kelompok Melalui Googgle Meer Untuk Minat Belajar
Siswa Secara Daring Saat Pandemi covid-19 di SMA Dr. Soetomo Surabaya. Terkait uraian diatas, maka
upaya penelitian eks-perimental buat akan memahami pengaruh konseling kelompok dengan menggunakan
teknik se/f-management melalui Google Meet meningkatkan minat belajar siswa secara daring saat pandemi

covid-19 di SMA Dr. Soetomo Surabaya.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini yakni pra eksperimental dengan menggunakan penelitian kuantitatif. Dan menggunaka
One Group Pretest-postes design.Penelitian ini dilaksanakan di SMA Dr. Soetomo Surabaya. Tabel 1 berikut

menggambar design yang digunakan peneliti

| T] Xt TZ |
Gambar 1. Rancangan Penelitian

T1: Pre-test mengukur minat belajar siswa awal memperoleh bantuan konseling kelompok dengan menggunakan
teknik se/f-management.

Xt : Perlakuan atau treatment (pemebrian bantuan konseling kelompok dengan menggunakan teknik se/fmanagement)

T2 : Post-test akan mengukur minat belajar siswa setelah diberikan layanan konseling kelompok dengan menggunakan
teknik se/f-mmanagement.

Populasi penelitian ini dalah mengambil beberapa reseponden kelas (sepuluh) SMA Dr. Soetomo
Surabaya sejumlah 31 orang siswa. selanjutnya sampel observasi ini siswa kelas X IPS 1 dan IPS 2 SMA Dr.
Soetomo Surabaya. observasi ini mengambil sampel purposive sampling. Sampel sebanyak 5 responden yang

terdiri 5 laki-laki, masing-masing siswa memiliki minat belajar yang rendah.

Metode analisi data menggunakan statistik parametric, terlebih dahulu akan peneliti melaksanakan uji

normalitas sebaran dan uji homogenitas varians dengan program aplikasi SPPS for Windows versi 26.0.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Pada observasi peneliti akan menyajikan keterangan yang diperoleh setelah dilakukan pre-fest, yang
mana dati pre-fest tersebut akan diketahui berapa jumlah subjek yang akan mendapatkan perlakukan teknik

self-management. Rentang penilaian pada skla pengukuran minat belajar siswa dalam pembelajaran secara
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daring saat pandemi covid-19, observasi ini memakai rentang skor dari 1 sampai 4 dengan banyak item 40

butir pertanyaan, sehingga interval kriteria tersebut ditentukan dengan cara sebagai berikut:

Tabel 2. Skor rendah — skala tinggi

Total Kategori
84-87 Sangat Tinggi
70-78 Tinggi
61-68 Rendah
46-59 Sangat Rendah

Sebelum pelaksanaan teknik self-management dengan konseling kelompok melalui Googgle mzeet

peneliti memberikan pre-zest kepada 31 siswa kemudian mendapatkan hasil 5 siswa yang mengalami minat

belajar rendah. Tabel 3 menunjukan daftar 5 siswa sebagai sampel penelitian yang mengalami minat belajar

rendah.

Tabel 3. Skor hasil pre-test

No. Nama Skor Kategori
1 TTPAT 59 Sangat Rendah
2 WWA 61 Rendah
3 VAZP 46 Sangat Rendah
4 RVI 63 Rendah
5 MCM 63 Rendah

Hasil dati perhitungan skor pre-fest di atas bahwa setiap siswa masih belum dapat melihat tingkat

minat belajar. Dan mententikan jumlah responden sebanyak 5 setelah itu di berikan teknik se/f-magement

dalam konseling kelompok melalui Google Meet sebanyak 6 kali pertemuan. setelah 5 orang siswa diberikan

treament berbentuk bantuan konseling kelompok melalui Google Meet dalam teknik self-management pos-test

dengan hasil yang akan di jabar

kan sebagai berikut.

Tabel 4. skor hasil pos-rest

No. Nama Skor Kategori
1 TTPAT 68 Rendah
2 WWA 85 Sangat Tinggi
3 VAZP 70 Tinggi
4 RVI 70 Tinggi
5 MCM 85 Sangat Tinggi

Tabel pada tabel 5 diatas menunjukan minat belajar siswa kelas X IPS 1 SMA Dr. Soetomo Surabaya

dari analisis data sebelum melakukan treatment (pre-fes?) dan setelah memberikan treatment (pos-zets).

Tabel 5. Hasil perbandinagn pre-fest dan pos-fets minat belajar siswa

No. Nama Pre-test (X) Kategori Post-test (Y) Kategori Perbedaan
1 TTPAT 59 Sangat Rendah 68 Rendah 9
2 WWA 61 Rendah 85 Sangat Tinggi 24
3 VAZP 46 Sangat Rendah 70 Tinggi 24
4 RVI 63 Rendah 70 Tinggi 7
5 MCM 63 Rendah 85 Sangat Tingoi 22
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Tabel 5 menunjukan bahwa setiap responden dikategorikan rendah mengalami tinggi. Hasil dati pos-
test yang diberikan kepada 5 responden penelitian mengalami meningkatnya minat belajar siswa dari kategori

sangat rendah.
Pembahasan

Penelitian ini adalah untuk mengetahui signifikansi Efektivitas teknik se/f-management dalam konseling
kelompok melalui Google Meet untuk meningkatkan minat belajar secara daring saat pandemi covid-19 di
SMA Dr.Soetomo Surabaya. Dengan menggunakan Uji T SPSS For Windows versi 26.0 diperoleh Uji T atau
f= 2,819 pada taraf signifikansi 0,001 yang artinya signikansi.Dengan demikian dapat disimpulkan adanya
pengaruh penggunaan teknik selfmanagement dalam konseling kelompok melalui Google Meet untuk

meningkatkan minat belajar siswa secara daring saat pandemi covid-19 di SMA Dr.Soetomo Surabaya.

Pemberian treatment pada penlitian ini dilakukan sebanyak 6 kali. Pada pertemuan pertama
konselor memulai dengan tahap perkenalan dengan konseli, konselor menjelaskan tentang pelaksanaan
konseling yang akan datang. Pertemuan selanjutnya konseor menjelaskan tujuan dan manfaat se/f-monitoring,
self-contacting, self contorl, self-reward. pada pertemuan terakhir konselor mengevaluasi tentang pertemuan
sebelumnya. Setalah pemberian tretament setiap masing-masing konseli mengalami perubahan minat belajar

tinggi. hal ini akan dujelakan sebagai berikut:

a. TPAT
Skor tingkat dalam minat belajar yang dicapai hasil pre-test reseponden TPAT mendapatkan 59 dalam
minat belajar. Setelah mendapatkan treatment merubahan menjadi kategori minat belajar yang dialamai
siswa dengan hasil persentase pos-test sebesar 68 dan peningkatan kataraf rendah. Sebelum
mendapatkan zreatmnet, TPAT saya tidak mampu belajar baik itu disekolah maupun dirumah sehingga
mempengaruhi pada minat belajarnya akan tetapi Setelah melaksanakan freatment melalui konseling
kelompok dengan teknik self-managemnet tersebut TPAT sudah mulai bisa untuk belajar dan bisa
meningkatkan minat belajarnya walaupun butuh waktu.

b. WWA
Skor tingkat dalam minat belajar yang dicapai responden WWA. Hasil Pre-test responden WWA
mendapatkan persentase 61 dalam kategori minat belajar rendah, dan setelah mendapatka treatment
maka skor minat belajar pada WWA sebesar 85 dengan kriteria minat belajae yang sangat tinggi.
Sebelum melakukan treatmnet responden WWA mengalami masalah dimana dia merasa kesulitan
untuk mengatur jadwal belajarnya sehingga dai sering mendapatkan nilai yang kurang baik, namun
setelah treatment reseponden mengalami perubahan.

c. VAZP
Skor minat belajar siswa dicapai oleh reseponden VAZP sangat rendah. kondisi minat belajar yang
dihadapi oleh VAZP sudah menjadi tinggi. Sebelum melakukan treatment minat belajar yang dicapai
46 dan setelah melakukan treatment, mak skor minat belajar VAZP tinggi sebesar 70. Sebelum

melakukan treatment VAZP memiliki perilaku malas mencatat dan tidak memiliki catatan dan ketika
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ujian sulit untuk belajar sehingga minat belajarnya sangat rendah. Akan tetapi setelah diberikan
treatment VAZP sudah mulai berusaha untuk mencatat materi keteika guru memberikan catatatn
walaupun butuh waktu.

d. RVI
Skor rendah minat belajar siswa yang dicapai oleh responden RVI rendah. Kondisi minat belajar
terthadap RVI tetap pada taraf rendah. sebelum mendapatkan treatment, skor minat belajar responden
RVI dicapai 63 dan setelah mendapatkan treatment responden sudah mulai memiliki pinangkatan
minat belajar dengan skor yang dicapai 70 dalam kategori taraf tinggi. Sebelum melakukan treatment
RVI cendrung lebih memilih bolos dari pada mengikuti pelajaran dai merasa bosan sehingga
mengakibatkan minat belajarnya rendah, akan tetapi setelah mengikuti proses konseling dan menagtasi
masalahnya dengan teknik self-management RVI sudah mulai ada perubahan walaupun belum
sempurna dan persentase minat belajar RVI meningkat.

e. MCM
Skor rendah dalam minat belajar siswa yang dicapai oleh responden sangat menurun. Kondisi minat
belajar terhadap MCM tetap rendah. Sebelum mendapatkan treatment responden memiliki skor minat
belajar yang di capai 63, setelah melalukan treatment responden sudah memiliki peningkatan dalam
minat belajar dengan skor yang dicapai 85 dengan kategori taring sangat tinggi.Sebelum melakukan
tratment MCM hanya diam ketika mangajukan pandapat atau pertanyaan ketika ada diskusi kelompok
akan tetapi setelah megikuti proses konseling MCM sudah sedikit aktif atau sudah mulai memberi

pertanyaan saat ada diskusi kelompok.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian menggunakan teknik analisis data metode parametric. Penguji yang
digunakan adalah Uji T atau f= 11,824 pada taraf signifikan 0,001. Sig (2-failed) yang bernilai 0,001 dimana
0,001 < 0,05, hingga dari itu bisa ambil kesimpulan hingga Ha diperoleh dan Ho ditolak yang artinya menjadi
perbedaan antara Pre-fest dan Pos-test dengan teknik self-management dalam konseling kelompok melalui
Google Meet meningkatkan minat belajar siswa secara daring. Dengan demikian bisa diambil kesimpulan
terdapat pengaruh konseling kelompok melalui Googgle Meet dengan menggunkan teknik se/f-management untuk

meningkatkan minat belajar siswa secara daring saat pandemi covid-19 di SMA Dr. soetomo Surabaya.
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